
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil perencanaan pajak PPh Pasal 21 pada PT. Wahana 

Sahabat Utama yang telah dilakukan oleh penulis, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pajak PPh Pasal 21 pada PT. Wahana Sahabat Utama 

dengan menerapkan 3 metode menunjukkan bahwa Gross Up Method 

menghasilkan PPh Badan dengan nominal paling kecil dibandingkan Net 

Method dan Gross Method, yakni sebesar Rp155.128.970. Sedangkan 

Net Method dan Gross Method menghasilkan nilai PPh sebesar 

Rp160.655.916. 

2. Total beban pajak menggunakan Gross Up Method menghasilkan nilai 

yang paling rendah yaitu sebesar Rp177.236.754. Selain itu perolehan 

laba bersih setelah pajak dan beban non deductible menggunakan Gross 

Method menghasilkan nilai sebesar Rp465.386.909. Sehingga Gross Up 

Method merupakan metode yang mencapai penghematan beban pajak 

dalam perencanaan PPh Pasal 21 pada PT. Wahana Sahabat Utama. 

3. Perhitungan pajak yang dilaksanakan oleh PT. Wahana Sahabat Utama 

telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

 

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta kesimpulan dari peneliti. Berikut ini 

merupakan saran yang ditujukan bagi PT. Wahana Sahabat Utama, antara lain: 

1. Sebaiknya perusahaan menentukan strategi dalam perhitungan PPh 

Pasal 21 yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku 

sehingga menghasilkan perencanaan pajak yang optimal bagi 

perusahaan. 

2. Berdasarkan 3 metode alternatif dalam perhitungan PPh Pasal 21, PT. 

Wahana Sahabat Utama dapat melakukan pertimbangan dalam 

pemilihan metode yang digunakan dengan terlebih dahulu melakukan 

perbandingan terhadap ketiga metode tersebut.  

3. Pemilihan metode dalam perencanaan PPh Pasal 21 perlu 

mempertimbangkan kesejahteraan kedua belah pihak yakni bagi 

perusahaan dan karyawan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini, Gross Up Method merupakan metode 

yang mencapai penghematan beban pajak bagi perusahaan tetapi juga 

memberikan kesejahteraan bagi karyawan. Maka diharapkan PT. 

Wahana Sahabat Utama dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

Gross Up Method sebagai perencanaan pajak PPh Pasal 21. 

 


